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Indikator Pembelajaran:
1.3.1 Merancang ekperimen untuk menguji hipotesis dan melatihkan keterampilan berpikir

kreatif mahasiswa terkait dengan perubahan kimia melalui analogi aliran lava pada

gunung berapi .
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Merumuskan masalah

Merumuskan hipotesis
Mengidentifikasi variable

Membuat definisi operasional variable
Merancang tabel data pengamatan
Merancang prosedur eksperimen
Menganalisis data

Menarik kesimpulan




2. Pengantar (Fase Orientasi)

Penghematan energi adalah tindakan mengurangi jumlah penggunaan energi. Menghemat energi
berarti tidak menggunakan energi listrik untuk suatu hal yang tidak berguna. Penghematan energi
dapat dicapai dengan penggunaan energi secara efisien di mana manfaat yang sama diperoleh
dengan menggunakan energi lebih sedikit, ataupun dengan mengurangi konsumsi dan kegiatan
yang menggunakan energi. Penghematan energi dapat menyebabkan berkurangnya biaya, serta
meningkatnya nilai lingkungan, keamanan negara, keamanan pribadi, serta kenyamanan.
Organisasi-organisasi serta perseorangan dapat menghemat biaya dengan melakukan
penghematan energi, sedangkan pengguna komersial dan industri dapat meningkatkan efisiensi
dan keuntungan dengan melakukan penghematan energi.[1]

— Sedangkan konservasi energi adalah penggunaan energi dengan efisiensi dan rasional tanpa
mengurangi penggunaan energi yang memang benar-benar diperlukan.

Penghematan energi adalah unsur yang penting dari sebuah kebijakan energi. Penghematan
energi menurunkan konsumsi energi dan permintaan energi per kapita, sehingga dapat menutup
meningkatnya kebutuhan energi akibat pertumbuhan populasi. Hal ini mengurangi naiknya biaya
energi, dan dapat mengurangi kebutuhan pembangkit energi atau impor energi. Berkurangnya
permintaan energi dapat memberikan fleksibilitas dalam memilih metode produksi energi.
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HEMAT ENERGI LISTRIK

Sumber : https://www.jatikom. com/pengerti&ﬁ@t'oh anergi hstrlk-gambar-dan-
penijelasan/

Belakangan ini banydk bermunculan masalah pemborosan enexgl Masalah pemborosan

o i

lenergi secara umum sekitar 80 persen dlsebabkan oleh faktor sumber daya manusia yang kurangf ==
mermhzum dampak dari pernbomsan energi bagl kelangsungan hldup anak cucu kita mendatang.

¥ 0 ‘Sdam disebabkan oleh manusia , ada pula 20 persen disebabkan oleh faktor teknis.Indonesiaf "=

muupdkdn negara yang boros dalam penggunaan energi, bahkan Indoneald termasuk salah satu
negara di Asia Tenggara yang tertinggi dalam hal pemborosan energi. Hal ini tercermin daiam
‘indeks elastisitas energi. Skor Indonesia lebih tinggi dlbandmgkfm dengan negara-negara di Asialy -
Tenggara, bahkan dengan negara maju. Hal ini menunjukkan perlunya masyarakat Indonesia
mengonsumsi energy terutama energy listrik secara lebih efisien dan mengurangi pemborosan.
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A. Alat dan Bahan
1.  1buah lampu bohlam 5 watt
2.  1bual lampu LED 5 watt

1 buah lampu neon 5 watt

1 buah dudukan lampu

4 buah baterai
0,5 m kabel
Gunting

Isolasi

1 buah kotak/kardus bekas mie instan







_ Fase Evaluasi







